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RINGKASAN 

Dengan berjalannya waktu, banyak film di Indonesia sering mengangkat 

atau menggambarkan fenomena-fenomena dan isu yang sering terjadi di 

masyarakat salah satunya tentang fenomena toxic relationship. Film Story Of Kale 

merupakan contoh film yang menggambarkan realitas ketidaksehatan dalam sebuah 

hubungan. Pesan yang ingin disampaikan sebuah film ditampilkan melalui tindakan 

dan dialog yang dilakukan pemeran film tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penggambaran toxic relationship dalam film Story Of Kale. 

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana bentuk toxic relationship dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan film Story Of Kale 

sebagai objek penelitiannya. Teknik analisis data menggunakan analisis semiotika 

model Charles Sander Pierce yang berdasarkan pada logika, dengan penalaran 

melalui tanda-tanda. Tahap awal penelitian ini dari proses pengumpulan data, 

reduksi data, proses penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menampilkan bahwa film Story Of Kale 

mengandung isu toxic relationship yang ditampilkan melalui 5 bentuk yaitu 

pertama adalah kekerasan, kekerasan yang ditampilkan tidak hanya secara fisik 

tetapi juga secara verbal. Kedua kodependensi, ketergantungan yang menyakiti diri 

sendiri untuk sebuah pemenuhan. Ketiga ambivalensi, keraguan dalam sebuah 

hubungan menjadi bentuk ambivalensi. Keempat adalah manipulatif, manipulatif 

yang ditampilkan tidak hanya berbentuk kekerasan melainkan juga memainkan rasa 

belas kasihan. Terakhir obsesif, rasa takut kehilangan dan cemburu secara 

berlebihan. 

Kata Kunci : Toxic Relationship, Film Story Of Kale, Semiotika. 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi komunikasi yang pesat, 

memudahkan khalayak dalam memperoleh informasi dengan sangat cepat 

dan sanggup menghubungkan khalayak yang berasal dari berbagai daerah. 

Komunikasi massa adalah salah satu bentuk kegiatan komunikasi yang 

mempunyai kemampuan transmisi informasi yang luas. Menurut Bittner, 

komunikasi massa adalah informasi yang disampaikan kepada khalayak 

luas dengan melalui media massa. Media massa dapat berupa media 

elektronik seperti televisi dan radio, maupun media cetak seperti majalah 

atau surat kabar, serta film (Romli, 2017:1). 

Menurut UU nomor 8 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang perfilman, 

menyebutkan bahwa film merupakan karya cipta seni dan budaya yang 

menjadi media komunikasi massa, pembuatannya berdasarkan asas 

sinematografi yang dibuat menggunakan teknologi yang berkembang. 

Jangkauan film yang mencakup banyak segmentasi sosial, membuat para 

praktisi perfilman mempunyai potensi untuk membentuk atau 

mempengaruhi pandangan masyarakat dengan memuatkan informasi di 

dalam film tersebut. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa film merupakan 

penggambaran kehidupan sosial. Film dapat merekam kehidupan dalam 

sebuah masyarakat yang sedang tumbuh dan berkembang dan 

memproyeksikannya menjadi sebuah film (Sobur, 2006:126). 

Film yang berbentuk audio visual membuat film dapat dengan lebih 

jelas dalam menyampaikan suatu informasi. Media film juga menjadi sarana 

penyalur hobi atau hiburan yang banyak digemari masyarakat. Film menjadi 

sarana berbagi macam-macam konsep, ide, gagasan, serta dampak dalam 

penayangannya. Dampak seseorang ketika menonton sebuah film, secara 

tidak langsung informasi atau pesan dalam film tersebut mempengaruhi dan 

membentuk pola pikir orang yang menontonnya. Terkandung fungsi 



edukatif, informatif, dan persuasif dalam sebuah film. Fungsi ini berguna 

dengan baik, karena jika dibandingkan antara media yang lain, film 

mempunyai karakter yang berbeda (Trianton, 2013:21). 

Pada mulanya negara-negara adikuasa menyalurkan opini mereka 

melalui sebuah film yang dijadikan alat propaganda, karena film tokoh dan 

alur cerita suatu film dapat mempengaruhi emosi penontonnya. Film 

mampu membawa penonton menangis, tertawa, ketakutan, bahkan marah. 

Film juga mampu berbagi apa yang dilihat dan dirasakan pemeran dalam 

film dirasakan oleh penontonnya. Sebuah film dapat dibedakan berdasarkan 

pembuatan, alur cerita, maupun genre. Kata genre atau dapat lebih mudah 

kita sebut bentuk atau jenis sebuah film berdasarkan ceritanya. Penggunaan 

istilah genre memudahkan masyarakat dalam memilih film yang ingin 

ditonton. Ada beberapa macam genre film yaitu aksi, horror, komedi, 

ilmiah, thriller, romantis, serta drama (Javandalasta, 2011:3). 

Dengan berjalannya waktu, banyak film di Indonesia sering 

mengangkat atau menggambarkan fenomena-fenomena atau isu yang 

sedang terjadi di masyarakat. Isu yang akhir-akhir ini menjadi populer 

adalah tentang toxic relationship. Banyak sekali para pelaku perfilman di 

Indonesia yang sering mengangkat isu tersebut. Beberapa waktu belakangan 

ini yang ramai dibahas masyarakat adalah isu toxic relationship. Seperti arti 

toxic yaitu racun, dianggap dapat membahayakan dan merusak hubungan 

seseorang yang sudah terjalin. Seseorang yang toxic biasanya membuat 

orang-orang enggan berhubungan dan berteman dengannya (Sabilla, 2020). 

Acara yang diselenggarakan Sehatmental.id yang berjudul Mental 

Health Festival 5.0 via webinar Zoom, pada hari Minggu, 18 Oktober 2020, 

bertema tentang toxic relationship. Dengan 3 narasumber yaitu Dr. Rama 

Giovani (Psikiater), Winky Wiryawan (Aktor), dan Tara de Thouars 

(Psikolog). Berdasarkan apa yang ditututkan Tara dan Dr. Rama, toxic 

relationship merupakan terganggunya perilaku seseorang dalam sebuah 

hubungan dengan banyaknya perasaan takut, tidak bahagia, dan merasa 

tidak berguna. Hubungan toxic tidak hanya terjadi antara suami istri, atau 



pasangan kekasih, tapi dapat juga terjadi dalam keluarga seperti orang tua 

dengan anak, antar tetangga, antara rekan kerja, antar teman, dan dalam 

masyarakat (Rahmantio, 2020). 

Sejatinya toxic relationship banyak terjadi di masyarakat, tetapi 

ketidak beranian dalam mengakhiri hubungan atau mungkin ketidaksadaran 

kita akan apa yang sedang dijalani itu tergolong hubungan yang toxic atau 

tidak. Toxic relationship mempunyai berbagai ciri yang dapat dengan 

mudah kita ketahui seperti adanya keegoisan, cemburu berlebih, merasa 

tidak aman, kebohongan, direndahkan, selalu berkomentar negatif dan 

menjatuhkan, tidak dihargai, abusive, dan tidak adanya rasa simpati. 

Acara yang diselenggarakan hari Senin 07 Maret 2022 oleh Komisi 

Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan yang memaparkan Catatan 

Tahunan 2022 tentang laporan kasus kekerasan berbasis gender terhadap 

perempuan sepanjang tahun 2021. Komisioner Komnas Perempuan yaitu 

Alimatul Qibtiyah mengemukakan bahwa, terjadi peningkatan dalam kasus 

kekerasan terhadap perempuan dari tahun sebelumnya. “Terjadi 

peningkatan signifikan 50% kasus berbasis gender pada perempuan pada 

tahun 2021” ungkap Alimatul. Lonjakan yang bermula dari 226.062 laporan 

tahun 2020 meningkat menjadi 338.496 total laporan dalam tahun 2021. 

Lonjakan tersebut menjadi yang tertinggi selama dalam kurun waktu 

beberapa tahun terakhir. 

Toxic relationship tidak hanya berbentuk kekerasan saja, sebuah 

hubungan dapat tergolong toxic jika memiliki ciri sering terjadi dan 

berdampak kepada kesehatan mental seseorang. Sebuah hubungan bisa 

dikategorikan tidak sehat bila segala permasalahannya dalam hubungan itu 

bisa mempengaruhi kegiatan orang-orang yang terlibat dalam hubungan 

toxic (Saraswati, 2019). 

Beberapa film yang mengangkat isu tentang toxic relationship yaitu 

film Posesif (2017). Pada tahun 2017, film ini masuk ke dalam 10 nominasi 

FFI dan memenangkan 3 penghargaan. Film yang disutradarai oleh Edwin 

berdurasi 102 menit menceritakan tentang bagaimana kisah cinta Lala (Putri 



Marino) dengan Yudhis (Adipati Dolken) yang berjalan lebih ekspektasi 

mereka berdua. Penggambaran sebuah kisah cinta pertama yang sangat 

kelam. Mereka jatuh hati dengan cepat dan memutuskan untuk menjalin 

kasih. Dengan berjalannya waktu, Lala tidak menyangka kalau Yudhis 

mempunyai sifat posesif. Yudhis ingin selalu bersama Lala disaat banyak 

aktivitas yang sedang Lala lakukan. Disitulah awal mula terjadinya berbagai 

konflik, bahkan kekerasan pun terjadi (Juniman, 2017). 

Selain itu terdapat juga film yang mengangkat isu toxic relationship 

yaitu: film Bucin (2020). Film ini disutradarai oleh Candra Liow dengan 

durasi film 97 menit dan dapat ditonton secara streaming oleh masyarakat 

di 190 negara melalui layanan Netflix. Film ini menceritakan bagaimana 

usaha empat orang sahabat yaitu Jovy, Andovi, Candra, dan Tommy keluar 

dari toxic relationship dikarenakan mereka menjadi budak cinta atau bucin. 

Upaya yang mereka lakukan untuk tidak menjadi bucin adalah mengikuti 

kelas anti bucin dengan tujuan agar mereka dapat menjalin hubungan yang 

lebih baik dan dewasa (Herlambang, 2020). 

Film-film yang mengangkat isu toxic relationship akhir-akhir ini 

sering sekali diproduksi dengan tujuan dapat menggambarkan realitas yang 

terjadi dalam masyarakat. Ini merupakan salah satu fungsi film untuk 

menyampaikan pesan secara langsung atapun tidak langsung dalam film 

tersebut. Begitupun dengan film Story Of Kale, merupakan contoh film yang 

menggambarkan realitas ketidaksehatan dalam sebuah hubungan. Film ini 

disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko dan Ardhito Pramono sebagai 

pemeran utama yaitu Kale. Story Of Kale rilis pada tanggal 23 Oktober 2020 

dengan mengangkat tema toxic relationship yang sangat terkait dengan 

kehidupan nyata. Film ini merupakan salah satu film orisinil pertama yang 

disuguhkan oleh Bioskop Online. Mendapatkan kurang lebih 100.000 

penonton dalam jangka waktu 3 hari penayangan (Barus, 2020). 

Hal yang menarik dan menjadi dasar untuk dijadikan objek 

penelitian adalah dalam film ini mengangkat tentang isu toxic relationship 

yang sering terjadi di masyarakat, tetapi tidak sadarnya kita terhadap 



bagaimana bentuk-bentuk hubungan tidak sehat. Tidak hanya itu, 

pengemasan alur campuran yang unik tetapi tidak menyulitkan penonton 

dalam memahami isi dari jalannya cerita. Saat alur maju menampilkan Kale 

yang berusaha untuk merelakan Dinda yang ingin lepas dari hubungan toxic 

yang mereka jalin. Dan saat alur mundur menceritakan bagaimana Kale 

berusaha mendapatkan hati Dinda yang saat itu Dinda sedang putus dari 

mantan kekasihnya. 

Film ini berawal dari karakter Kale dan Dinda menyanyikan lagu 

yang mereka buat, dengan diiringi lantunan piano Kale. Dalam suasana 

yang romantis itu, Dinda mengucapkan bahwa dirinya ingin putus dan 

meninggalkan Kale. Keputusan itu membuat Kale marah, frustasi dan 

bingung bagaimana melampiaskan amarahnya. Kale beranggapan bahwa itu 

adalah keputusan yang tidak tepat untuk saat ini. Pada alur mundur 

ditampilkan rusaknya hubungan Dinda dan mantan kekasihnya yaitu Argo. 

Kale berusaha masuk kedalam hidup Dinda dan Kale pun mulai menyukai 

Dinda. Dengan berbagai cara Kale berusaha meyakinkan Dinda bahwa 

dirinya pantas mendapatkan kekasih yang jauh lebih baik daripada Argo, 

yaitu Kale. Film ini berakhir dengan sad ending, dimana Dinda yang 

meninggalkan Kale dikarenakan sifat Kale yang tidak jauh berbeda dengan 

Argo. 

Manfaat yang bisa dipelajari dari film Story Of Kale yaitu sikap 

mencintai diri sendiri, mengutamakan kebahagiaan diri sendiri ke urutan 

paling pertama dan menghindari lingkaran-lingkaran yang tidak sehat. 

Jarangnya pembahasan tentang toxic relationship di masyarakat karena 

masih  dianggap sebelah mata, padahal toxic relationship berdampak sangat 

buruk dalam masa depan suatu hubungan. Pesan dalam film ini yaitu 

menggambarkan bagaimana bentuk toxic relationship dan berusaha 

menyadarkan penontonnya untuk terhindar dari hubungan yang toxic, 

karena dapat berdampak buruk bagi perkembangan diri sendiri maupun 

orang lain. 



Pada dasarnya hampir semua fitur film merupakan narasi visual, dan 

menurut para ahli semiotika film mengemukakan bahwa semua film 

mempunyai struktur bahasa yang sama dengan struktur film. Alur cerita 

dalam sebuah film juga mempengaruhi presentasi realitas menjadi lebih 

kuat. Penambahan sound efek atau musik dapat menambah aspek emosional 

dan dramatis sebuah adegan. Perkembangan tema dan cerita film bahkan 

teknologi yang digunakan juga meningkat dari waktu ke waktu. Film sudah 

merekam berbagai unsur budaya yang terdapat dalam percakapan antara 

pemerannya (Danesi, 2010:150). 

Film menjadi salah satu bidang yang dikaji sangat signifikan dengan 

analisis semiotika atau struktural. Van Zoest mengatakan bahwa, film 

menjadi sebuah tanda dan beberapa tanda tersebut bekerjasama dengan 

sangat baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Berbeda dengan 

tulisan maupun Bahasa lisan, film merupakan satu kesatuan sistem yang 

mempunyai arti yang seimbang dan tidak terpisah (Sobur, 2002:33). 

Kajian semiotika dalam sebuah film sangat penting dan menarik, 

dikarenakan pertumbuhan dan perkembangan perfilman yang sangat pesat 

dalam mempengaruhi penontonnya. Layak tidaknya sebuah film  dapat 

dinilai dari hasil kajian sebuah film dengan  mempertimbangkan segi artistik 

dan bukan hanya dari rasional belaka. Makna dan maksud sebuah film juga 

mempengaruhi kualitas film tersebut (Mudjiono, 2011:137). 

Dasar penelitian tentang film Story Of Kale ini adalah menganalisis 

toxic relationship dalam film Story Of Kale menggunakan semiotika model 

Charles Sanders Pierce. Semiotika Pierce mempunyai 3 konsep inti, yaitu 

representament (tanda), Object dan Interpretant. Suatu representamen atau 

tanda menurut Pierce yaitu sesuatu hal bagi seseorang mewakilkan hal yang 

lain didalam beberapa kapasitas. Pemaknaan sesuatu sebagai interpretant 

dari sebuah tanda yang pertama akan mendapat giliran dan mengacu pada 

objek tertentu. Berdasarkan itu, Pierce mengatakan bahwa suatu 

representamen atau tanda mempunyai hubungan triadic langsung antara 

objek dan interpretannya. Di dalamnya mengandung proses semiosis yaitu 



sebuah proses perpaduan entitas (representament) dengan entitas lainnya 

yaitu objek. Pierce menyebut ini sebagai proses signifikasi. Pierce berupaya 

untuk mengklasifikasikan tanda dengan ciri khas yang tidak dapat dikatakan 

sederhana. Pierce membedakan tipe-tipe representamen atau tanda menjadi, 

indeks, ikon, dan simbol berdasarkan hubungan antara objek dan tandanya 

(Adipoetra, 2016:5). 

Dari beberapa uraian di atas, penulis memilih film Story Of Kale 

dikarenakan penulis menganggap di dalam film Story Of Kale mengandung 

penggambaran ketidaksehatan suatu hubungan. Yang menjadi daya tarik 

film ini cerita pada alur mundur dan alur maju terdapat perbedaan bentuk 

toxic relationship yang ditampilkan. Film ini ingin memberitahukan kepada 

penontonnya bahwa hubungan yang toxic sangat berpengaruh buruk bagi 

perkembangan diri dan Kesehatan mental. 

 

2. Rumusan Masalah 

Menurut pemaparan yang telah disampaikan pada latar belakang, 

penulis mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana penggambaran toxic 

relationship dalam film Story Of Kale. 

 

3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis jika menurut rumusan 

masalah yaitu untuk mengetahui bagaimana penggambaran toxic 

relationship dalam film Story Of Kale. 

 

4. Manfaat Penelitian 

a. Secara Akademis 

● Peneliti berharap penelitian ini mampu menambah ilmu pembaca 

dalam bidang komunikasi, yang terkhusus terkait dengan film dan 

toxic relationship. 

● Sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait topik 

serupa. 



b. Secara Praktis 

● Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

pada masyarakat tentang toxic relationship dalam sebuah film. 

● Diharapkan hasil dari penelitian ini menambah wawasan para 

pembaca tentang toxic relationship dalam film Story Of Kale atau 

film lainnya. 
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